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SUMMARY 

 

FAIEDHOL ANUGERAH, The Effect of Climbing Plants Shade Type on Growth 

and Development Results of Brazilian Spinach Plants (Alternanthera Sissoo) 

(Suvervised by BENYAMIN LAKITAN). 

 

Community efforts in meeting food needs, especially vegetable needs, require 

containers in various aspects of its utilization, both in terms of marketing and 

cultivation, especially for urban communities where population density affects the 

increasingly narrow land for agricultural cultivation, so a strategy is needed to utilize 

narrow land for agricultural cultivation, namely by applying the concept of urban 

farming in its cultivation. One of the food producers with good nutritional content is 

vegetables, Thus this study aims to see which growth of Brazilian spinach plants is 

the best and worth trying by using several types of shade treatments for climbing 

plants in their cultivation, with Brazilian spinach plants as one of the vegetable plants 

that have a lot of nutritional content. This study was conducted by evaluating the 

results of the growth and development of Brazilian spinach plants that were treated 

with several types of shade treatments for climbing plants, namely bitter melon, 

pumpkin, and long beans. The results of the observation data were then collected and 

displayed in the form of graphs and tables. Furthermore, the data was analyzed 

descriptively. Cultivation of Brazilian spinach plants with no shade treatment gives 

better growth results, meaning that Brazilian spinach grows better if it gets more 

sunlight, but in this study plants that were not fully shaded gave slightly better results 

compared to plants that were fully shaded and plants that were not shaded at all, 

However, this is influenced by the place of planting media, the growth of Brazilian 

spinach plants is better if planted directly on a large area of land compared to only 

being planted in pots or polybags, because the roots absorb more nutrients in the soil 

and the movement of roots becomes wider in a large area as well, compared to in pots 

or polybags. When viewed in terms of narrow land utilization, two-layer cultivation 

using Brazilian spinach as the bottom layer can still be used because the resulting 

plants also continue to grow and provide good results. 
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RINGKASAN 
 

 FAIEDHOL ANUGERAH, Pengaruh Jenis Naungan Tanaman Merambat 

terhadap Hasil Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Bayam Brazil 

(Alternanthera Sissoo) (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

 

Upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan khususnya kebutuhan 

sayuran memerlukan wadah dalam berbagai aspek pemanfaatannya, baik dari segi 

pemasaran maupun budidayanya, terutama bagi masyarakat perkotaan dimana 

kepadatan penduduk berpengaruh terhadap semakin sempitnya lahan untuk budidaya 

pertanian, sehingga diperlukan suatu strategi dalam memanfaatkan lahan sempit untuk 

budidaya pertanian, yaitu dengan menerapkan konsep urban farming dalam 

budidayanya. Salah satu penghasil pangan dengan kandungan gizi dan nutrisi yang 

baik adalah sayur-sayuran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pertumbuhan 

tanaman bayam Brazil manakah yang terbaik dan layak untuk dicoba dengan 

menggunakan beberapa jenis perlakuan naungan tanaman merambat dalam 

budidayanya, dengan tanaman bayam Brazil sebagai salah satu tanaman sayuran yang 

memiliki banyak kandungan gizi. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengevaluasi 

hasil pertumbuhan dan perkembangan tanaman bayam Brazil yang diberi perlakuan 

beberapa jenis naungan tanaman merambat yaitu pare, labu kuning, dan kacang 

panjang. Hasil data pengamatan kemudian dikumpulkan dan ditampilkan dalam 

bentuk grafik dan tabel. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara deskriptif. 

Budidaya tanaman bayam Brazil dengan tanpa perlakuan naungan memberikan hasil 

pertumbuhan yang lebih baik artinya bayam Brazil tumbuh lebih baik jika 

mendapatkan cahaya matahari yang lebih banyak, akan tetapi dalam penelitian ini 

tanaman yang tidak ternaungi sepenuhnya memberikan hasil yang sedikit lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman yang ternaungi sepenuhnya dan tanaman yang tidak 

ternaungi sama sekali, namun hal ini dipengaruhi oleh tempat media tanam, 

pertumbuhan tanaman bayam Brazil lebih baik jika ditanam langsung pada lahan luas 

dibandingkan dengan hanya ditanam pada pot atau polybag saja, dikarenakan akar 

lebih banyak menyerap unsur hara pada tanah dan pergerakan akar menjadi lebih luas 

di lahan yang luas juga, dibandingkan dengan didalam pot atau polybag. Jika dilihat 

dari segi pemanfaatan lahan yang sempit budidaya dua lapis dengan menggunakan 

tanaman bayam Brazil sebagai lapisan bawahnya masih bisa digunakan dikarenakan 

tanaman yang dihasilkan juga tetap tumbuh dan memberikan hasil yang baik. 

 

Kata kunci: bayam brazil, naungan, tanaman merambat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan terutama kebutuhan 

sayuran memerlukan wadah dalam berbagai aspek pemanfaatannya, baik dari segi 

pemasaran maupun pembudidayaan terutama bagi masyarakat perkotaan dimana 

kepadatan penduduk mempengaruhi lahan yang semakin sempit untuk budidaya 

pertanian, sehingga diperlukan strategi pemanfaatan lahan sempit untuk budidaya 

pertanian dengan cara penerapan konsep urban farming dalam pembudidayaannya. 

Program yang dicetuskan sebagai upaya dalam menjaga kualitas hidup yang dapat 

dikembangkan diperkotaan yang padat dan tidak memiliki lahan kosong yang besar 

adalah dengan menerapkan konsep pertanian perkotaan atau urban farming 

(Krisnawati dan Ma’ruf., 2016). Dalam meningkatkan kemandirian masyarakat dan 

alternatif untuk menjaga ketahanan  pangan terkhusus dalam skala rumah tangga 

adalah dengan menerapkan gerakan pertanian diperkotaan (Fauzi et al., 2016). 

Diantara banyaknya jenis sayur-sayuran yang dapat dibudidayakan di 

Indonesia dengan iklim yang tropis, terdapat salah satu jenis tanaman sayuran yang 

dapat tumbuh dan berkembang dengan mudah di Indonesia. Sayuran ini berasal dari 

negara Brazil, Amerika selatan. Sayuran ini disebut Brazilian spinach atau lebih 

dikenal dengan nama Bayam Brazil (Alternanthera Sissoo) di Indonesia. Bayam 

Brazil merupakan jenis bayam yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

Indonesia baik dari segi konsumsi maupun budidayanya meskipun memiliki manfaat 

kesehatan yang sangat baik dan mudah dibudidayakan (Budiarso et al., 2022).  

Bayam Brazil adalah tanaman bayam yang tergolong dalam famili 

Amaranthaceae dan berasal dari Brazil, bayam ini tumbuh cepat dan padat dengan 

tinggi rata-rata satu meter dan membentuk cincin (Pamumgkas, 2024). Bayam Brazil 

sangat mudah untuk tumbuh dilingkungan yang beriklim tropis seperti di Indonesia. 

Pembudidayaan bayam Brazil sangat mudah, diantaranya bisa melakukan penyemaian 

benih, benih ditanam secara langsung, perbanyakan vegetatif dengan stek batang, atau 

melakukan semai stek batang.  Salah satu perbanyakan vegetatif yaitu stek yang 

menggunakan sebagian batang, cabang, akar, atau daun tanaman untuk ditumbuhkan 

menjadi tanaman baru (Mariana, 2017). Dalam Mariana (2017, Wudianto, 1998) 
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menjelaskan bahwa dengan stek dapat diperoleh banyak keuntungan seperti tanaman 

baru yang diperoleh mempunyai sifat yang sama dengan induknya, umur seragam, 

dan waktu perbanyakan yang lebih singkat sehingga diperoleh jumlah tanaman yang 

lebih banyak.  

Dalam proses pembudidayaan tanaman cahaya matahari sangat mempengaruhi 

proses pertumbuhannya. Dari banyaknya jenis pembudidayaan tanaman, bayam Brazil 

dapat dibudidayakan dengan menggunakan naungan sebagai pengaruh 

pertumbuhannya, dikarenakan naungan pada tanaman juga sangat mempengaruhi 

cahaya matahari yang di terima oleh tanaman. Berdasarkan jenis dan tingkat 

kerapatannya naungan tanaman merambat dapat menjadi pilihan untuk 

pembudidayaan tanaman bayam Brazil. Intensistas cahaya merupakan salah satu 

faktor luar yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi suatu tanaman, 

pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh sinar matahari, seperti menyediakan sumber 

energi untuk fotosintesis (Khusni et al., 2018). Salah satu upaya pengaturan intensitas 

matahari terhadap tanaman dapat dilakukan dengan pemberian nauangan, pengaruh 

yang positif terhadap proses fotosintesis yang dipengaruhi oleh intensistas matahari 

yang optimal pada akhirnya akan menghasilkan produktivitas yang tinggi (Anni et al., 

2013).  

1.2.  Tujuan Penelitaian 

 Untuk mengetahui apakah hasil pertumbuhan dan perkembangan bayam Brazil 

yang dipengaruhi oleh beberapa jenis naungan tanaman merambat sebagai 

perlakuannya dapat memberikan hasil yang baik, dengan harapan dapat 

memanfaatkan  lahan sempit diperkotaan dengan menanam jenis sayuran ini 

menggunakan teknik biudidaya dua lapis atau diberi naungan. 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian naungan dengan beberapa jenis tanaman merambat dapat 

mempengaruhi hasil pertumbuhan dan perkembangan tanaman bayam Brazil. 
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